


Undang-Undang No. 28 Tahun 2014 
Pasal 113, Tentang Hak Cipta 

1. Setiap Orang yang dengan tanpa hak melakukan pelanggaran hak ekonomi
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf i untuk Penggunaan
Secara Komersial dipidana dengan pidana penjara paling lama 1 (satu)
tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp100.000.000,00 (seratus
juta rupiah).

2. Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta atau
pemegang Hak Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi Pencipta
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf c, huruf d, huruf f,
dan/atau huruf h untuk Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan
pidana penjara paling lama 3 (tiga) tahun dan/atau pidana denda paling
banyak Rp500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah).

3. Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta atau
pemegang Hak Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi Pencipta
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (l) huruf a, huruf b, huruf e,
dan/atau huruf g untuk Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan
pidana penjara paling lama 4 (empat) tahun dan/atau pidana denda paling
banyak Rp1.000.000.000,00 (satu miliar rupiah).

4. Setiap Orang yang memenuhi unsur sebagaimana dimaksud pada ayat (3)
yang dilakukan dalam bentuk pembajakan, dipidana dengan pidana penjara
paling lama 1O (sepuluh) tahun dan/atau pidana denda paling banyak
Rp.4.000.000.000,00 (empat miliar rupiah).
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KATA PENGANTAR 
Puji syukur kami sampaikan kepada Allah SWT yang telah 

melimpahkan rahmat dan hidayah-Nya kepada kami semua 
sehingga penyusunan panduan penggunaan Website “Autonomous 
English Teaching Material for Public Health” (AETM-PH) dapat 
diselesaikan. Sholawat dan salam kepada Rasulullah Muhammad 
SAW yang telah membawa umat manusia dari alam jahiliyah ke 
alam yang penuh dengan ilmu pengetahuan. Tujuan penulisan 
buku ini adalah untuk membantu dosen, mahasiswa, dan 
administrator untuk mengakses dan me-laksanakan kegiatan 
pembelajaran melalui Website “Autonomous English Teaching 
Material for Public Health” (AETM-PH) sebagai Learning 
Management System (LMS) yang digunakan di kampus. Buku ini 
akan memberikan informasi lengkap tentang cara penggunaan 
Website “Autonomous English Teaching Material for Public 
Health” (AETM-PH) bagi dosen, mahasiswa, dan admin di 
kampus untuk mengembangkan kegiatan perkuliahan dan melaku-
kan kegiatan perkuliahan melalui LMS. Buku ini terdiri dari 
beberapa bab yang disertakan dengan deskripsi dan gambar untuk 
mempermudah pemahaman bagi pengguna yang mengakses 
Website “Autonomous English Teaching Material for Public 
Health” (AETM-PH). Sehingga diharapkan dapat membantu dan 
menjelaskan lebih baik kepada penggunaan pada saat 
menggunakan sistem tersebut. 

Pada kesempatan ini kami berterima kasih kepada semua 
pihak yang secara langsung maupun tidak langsung membantu 
dalam penerbitan buku ini. Kami juga menyadari bahwa buku pan-
duan ini masih belum sempurna. Demi memberikan tulisan yang 
lebih baik ke depannya, kami mohon bantuan dan masukannya 
yang konstruktif dan lebih baik. 

Penulis,

Abd. Syakur 
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BAB 1 

PEMBAGIAN PERAN DAN TUGAS 

Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) atau Information 
and Communication Technology (ICT), dewasa ini telah meng-
alami perkembangan yang semakin pesat pada berbagai sektor, 
salah satunya adalah sektor pendidikan yaitu melalui e-learning, 
pembelajaran yang memanfaatkan Teknologi Informasi dan 
Komunikasi sebagai medianya. E-learning mulanya lahir terhadap 
reaksi dari pendidikan konvensional yang kini dirasa kurang efek-
tif sebab aktivitasnya sarat berbenturan dengan ruang dan waktu, 
kemudian lahirlah e-learning yang digunakan sebagai pengim-
bang kemajuan zaman dengan teknologi informasinya yang 
semakin melesat jauh. Sehingga tidak bisa dipungkiri bahwa kini, 
seiring dengan perkembangan Teknologi Informasi dan Komuni-
kasi (TIK) yang semakin pesat, kebutuhan akan suatu konsep dan 
mekanisme belajar mengajar berbasis Teknologi Informasi (TI) 
menjadi tidak terelakkan lagi (Bilan et al., 2023). 

Menurut Spender (2001), peserta didik memiliki kontrol lebih 
terhadap proses pembelajaran karena e-learning merupakan cara 
inovatif dalam menyampaikan pengetahuan. Pembelajaran dan 
pelatihan dapat dilakukan melalui kelas berbasis komputer, online, 
virtual, dan pembelajaran kolaborasi digital lainnya, menurut 
Beamish et al. (2002). Homan & Macpherson (2005) berpendapat, 
materi pembelajaran elektronik, sistem jaringan intranet/internet 
dalam pendidikan, serta materi interaktif dan dapat diunduh, 
semuanya termasuk dalam istilah e-learning. Demikian pula, 



2 – Model "Autonomus English Teaching Material for Public Health” (AETM-PH) pada Perguruan Tinggi 

DeMelo et al. (2000) mendefinisikan e-learning sebagai proses 
belajar melalui perangkat elektronik melalui intranet atau internet, 
masing-masing. E-learning didefinisikan dalam penelitian ini 
sebagai proses belajar mengajar online di mana peserta didik dan 
dosen berinteraksi secara real time. 

Pengelolaan program pendidikan kekinian dan berada di era 
modern saat ini (era revolusi industri 4.0) dan metaverse tidak 
akan berjalan efektif apabila tidak ada pemahaman yang utuh dan 
menyeluruh tentang media digital yang menjadi target sekaligus 
pemahaman yang komprehensif terhadap kondisi “era revolusi 
industri 4.0 dan metaverse” dalam pemanfaatan perkembangan 
Teknologi dan Informasi Komunikasi (TIK). Pengelolaan program 
pendidikan tinggi saat ini harus mengedepankan media online di 
era revolusi industri 4.0 (Stewart, 2023). Metaverse hendaknya 
melibatkan perkembangan teknologi yang telah didukung dengan 
adanya Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 
2016 Tentang Perubahan Atas “Undang-Undang Nomor 11 Tahun 
2008 Tentang Informasi dan Transaksi Elektronik”.  

Revolusi industri 4.0 telah menjadi trend issue saat ini (Sung, 
2018; Xu, Xu, & Li, 2018). Era disrupsi di mana banyak aspek 
kehidupan masyarakat dipengaruhi oleh teknologi merambah ke 
dunia pendidikan khususnya praktik pengajaran (Moravec & 
Martinez-Bravo, 2023; Awotunde et al., 2024). Ada berbagai 
aspek dalam pendidikan yang dipengaruhi dan atau dimotivasi 
oleh perkembangan teknologi seperti desain kurikulum, desain 
instruksional, kegiatan kelas, media pembelajaran, pendekatan 
pembelajaran, serta penilaian dan evaluasi (Spatıotı et al., 2023). 
Kehadiran teknologi mutakhir harus direspons positif oleh semua 
pihak yang berkepentingan agar tujuan pendidikan dapat tercapai 
sejalan dengan kemajuan dunia saat ini.  

Para pemangku kepentingan dalam pendidikan harus mem-
pertimbangkan hal ini karena titik kunci dalam pendidikan adalah 
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manusia yaitu dosen dan mahasiswa. Saat ini, orang telah menjadi 
pengguna internet selama bertahun-tahun. Pada awal abad ke-21 
di mana telepon seluler telah berkembang menjadi telepon pintar 
yang kuat, orang-orang telah menjadi pengguna aktif internet dan 
aplikasi seluler berbasis online. Pendidik harus melihat fakta ini 
dan harus mempertimbangkan bagaimana mengintegrasikan pem-
belajaran dengan pembaruan terkini, seperti halnya pembelajaran 
berbasis e-learning yang bisa diakses oleh peserta didik melalui 
HP, Laptop atau gadget mereka (Delungahawatta et al., 2022). 

E-learning dikembangkan sesuai dengan prosedur-prosedur
prinsip belajar dalam kelas yang dipadukan dengan layanan bebas 
waktu dan tempat yang disediakan oleh perangkat elektronik dan 
jaringan komunikasi. E-learning merupakan kebutuhan dalam 
proses pembelajaran yang tidak bisa dihindari, bukan sebuah 
pilihan atau justru menjadi penghalang. Salah satu konsekuensi 
yang harus dimiliki oleh tenaga pengajar profesional mampu 
beradaptasi dengan perubahan termasuk dengan keterlibatan e-
Learning dalam proses pembelajaran (Kulikowski et al., 2022). 

Saat ini e-learning sudah banyak diterima oleh masyarakat 
dunia, terbukti dengan maraknya implementasi di lembaga pen-
didikan (sekolah, training dan universitas) maupun industri (Cisco 
System, IBM, HP, Oracle, dan lainya). E-learning adalah proses 
pembelajaran menggunakan atau memanfaatkan Information and 
Communication Technology (ICT) sebagai alat yang dapat ter-
sedia kapan pun dan di mana pun dibutuhkan, sehingga dapat 
mengatasi kendala ruang dan waktu (Darmawan, 2014). Dengan 
demikian, keberadaan e-learning bisa menjadi solusi atas sebagian 
besar permasalahan pendidikan di Indonesia, dengan fungsi yang 
dapat disesuaikan dengan kebutuhan, baik sebagai suplemen 
(tambahan), komplemen (pelengkap), ataupun subsitusi (peng-
ganti) atas pembelajaran di dalam kelas (Yusriadi et al., 2022).  
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Moodle adalah suatu Course Content Management (CMS), 
yang diperkenalkan pertama kali oleh Martin Dougiamas, seorang 
computer scientist dan educator yang mengembangkan sebuah 
Learning Management System di salah satu perguruan tinggi di 
Kota Perth, Australia. Moodle memberikan inspirasi bagi pengem-
bangan e-learning (Ahsan, 2024). Moodle merupakan akronim 
dari Modular Object-Oriented Dynamic Learning Environment. 
Moodle didesain untuk mendukung kerangka konstruksi sosial 
dalam pendidikan dan termasuk dalam model CAL+CAT 
(Computer Assisted Learning + Computer Assisted Teaching). 
Moodle merupakan sebuah CMS yang berbasis open-source yang 
saat ini digunakan oleh universitas, lembaga pendidikan, Sekolah, 
bisnis dan instruktur individual yang ingin menggunakan tekno-
logi web untuk pengelolaan kursusnya (Cole, 2005).  

Untuk memperjelas masalah yang akan dibahas dan agar 
tidak terjadi pembahasan yang meluas dan menyimpang maka 
perlu dijelaskan ruang lingkup pada buku panduan ini. Adapun 
ruang lingkup dalam buku panduan ini adalah bagaimana me-
ngembangkan e-learning dengan Learning Managemnet System 
yaitu Moodle pada Website “Autonomous English Teaching 
Material for Public Health” (AETM-PH). Sehingga, hasil dari 
pengembangan Website “Autonomous English Teaching Material 
for Public Health” (AETM-PH) ini akan membantu dosen untuk 
memper-baiki kualitas pembelajaran, menjadikan pembelajaran 
lebih efektif. 

Memperhatikan berbagai realitas dan konsep tersebut, 
seharusnya sekolah khususnya perguruan tinggi memanfaatkan 
LMS salah satunya Website “Autonomous English Teaching 
Material for Public Health” (AETM-PH) sebagai alat bantu 
dalam mengelola pendidikan khususnya prog-ram pendidikan 
karakter terhadap pentingnya perkembangan teknologi karena hal 
tersebut akan menjadi sesuatu yang positif (Saputra & Zulfitria, 
2024). Upaya tersebut dapat dikemas dalam Website 
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“Autonomous English Teaching Material for Public Health” 
(AETM-PH) berbasis Moodle sebagai LMS di perguruan tinggi 
dalam era revolusi industri 4.0 yang valid, teruji, efektif, dan 
memiliki tingkat keterapan yang tinggi. Dengan adanya Website 
“Autonomous English Teaching Material for Public Health” 
(AETM-PH) diharapkan akan ber-dampak pada kualitas layanan 
mahasiswa dalam memanfaatkan perkembangan teknologi 
melalui LMS dan terhadap pelaksanaan tugas dosen dalam proses 
pendidikan di perguruan tinggi. 
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BAB 2 

PANDUAN PROSES 
IMPLEMENTASI 

A. Persiapan
Seperti halnya merencanakan proses perkuliahan secara

klasik, dalam menerapkan e‐learning perlu pula dipersiapkan se-
jumlah hal terkait dengan teknologi yang dibutuhkan. Salah satu 
cara termudah yang dapat dipergunakan dalam menentukan 
kebutuhan teknologi dalam konteks perkuliahan e‐learning adalah 
dengan mengikuti siklus pelaksanaan proses belajar mengajar 
(Dahan et al., 2024). Pada buku panduan ini, dalam fase persiapan 
implementasi Website “Autonomous English Teaching Material 
for Public Health” (AETM-PH) peman-faatan Moodle sebagai 
Learning Management System (LMS) di perguruan tinggi ini, ada 
beberapa langkah yang harus dilakukan oleh semua SDM 
(Sumber Daya Manusia) yang ada, yaitu sebagai berikut. 

1. Pimpinan Perguruan Tinggi (PT) melakukan sosialisasi
kepada seluruh warga kampus khususnya kepada dosen dan
tenaga kependidikan tentang rencana implementasi Website
“Autonomous English Teaching Material for Public
Health” (AETM-PH)sebagai LMS di kampus. Pimpinan PT
dalam mensosialisasikan hal tersebut di-wajibkan
memanfaatkan LMS Website “Autonomous English
Teaching Material for Public Health” (AETM-PH),
sehingga para dosen dan tenaga ke-pendidikan dapat
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mengetahui dan memahami dengan baik tentang Website 
“Autonomous English Teaching Material for Public 
Health” (AETM-PH). 

2. Dosen membantu pimpinan PT dalam mensosialisasikan
hal tersebut kepada mahasiswa agar mereka mendapatkan
pemahaman yang lengkap terkait Website “Autonomous
English Teaching Material for Public Health” (AETM-
PH)sebagai LMS di kampus tersebut. Dalam
mensosialisasikan hal tersebut dosen diwajibkan me-
manfaatkan Website “Autonomous English Teaching
Material for Public Health” (AETM-PH) sehingga para
mahasiswa dapat memahami pemanfaatan LMS kampus
melalui Website “Autonomous English Teaching Material
for Public Health” (AETM-PH).

3. Tenaga kependidikan secara aktif menyediakan peralatan
yang akan dibutuhkan sekaligus menyediakan logistic yang
diperlukan dalam implementasi Website “Autonomous
English Teaching Material for Public Health” (AETM-PH)
sekaligus memberikan informasi yang terbaru secara
berkala dalam pelaksanaan programnya.

4. Mahasiwa diharapkan mendukung rencana implementasi
Website “Autonomous English Teaching Material for
Public Health” (AETM-PH) di kampus se-hingga secara
tidak langsung akan menumbuhkan karakter tentang
pentingnya pemanfaatan perkembangan teknologi melalui
LMS yang digunakan di kampus.

B. Pelaksanaan
Setelah sosialisasi dirasakan cukup dan semua sumber daya

yang ada juga sudah siap, maka langkah selanjutnya adalah 
merealisasikan implementasi Website “Autonomous English 
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Teaching Material for Public Health” (AETM-PH) seperti pada 
laman ini: https://aetm-learning.com/ Berikut ini langkah-langkah 
yang harus dilakukan dalam fase pelaksanaan implementasi 
Website “Autonomous English Teaching Material for Public 
Health” (AETM-PH). 

1. Kegiatan Perencanaan

Kegiatan operasional perencanaan implementasi Website
“Autonomous English Teaching Material for Public Health” 
(AETM-PH) dapat dilakukan dengan ber-bagai langkah berikut 
ini. 

a. Perencanaan dilakukan melalui rapat dalam satu waktu di
ruang yang dirasa nyaman untuk melakukan kegiatan ter-
sebut.

b. Pimpinan dalam rapat perencanaan tersebut menyampai-
kan latar belakang dan berbagai hal yang diperlukan untuk
disampaikan kepada seluruh peserta yang hadir, semen-
tara itu dalam penyampaian berbagai hal tersebut pimpin-
an perguruan tinggi diharapkan menggunakan dan meng-
operasikan langkah-langkah dan prosedur penggunaan
Website “Autonomous English Teaching Material for
Public Health” (AETM-PH) dalam presen-tasinya.

c. Semua usulan dari peserta rapat perencanaan tersebut
dapat disampaikan secara langsung dan didiskusikan
tindak lanjutnya apabila memang usulan tersebut penting
untuk diketahui oleh semua peserta yang hadir.

d. Pada saat merancang visi, misi, maksud, tujuan, dan target
yang akan ditetapkan, pimpinan rapat mewajibkan semua
peserta dalam kegiatan perencanaan tersebut untuk secara
aktif dalam pemanfaatan dan pengoperasian Website
“Autonomous English Teaching Material for Public
Health” (AETM-PH) dimana masing-masing untuk
melakukan browsing pada website-website yang

https://aetm-learning.com/
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terpercaya untuk mendukung segala hal yang sedang 
dilakukan oleh semua peserta dalam kegiatan perencanaan 
tersebut. 

e. Bagi peserta yang tidak hadir diwajibkan untuk memantau
kegiatan perencanaan melalui pengumuman atau infor-
masi yang terbaru yang di posting melalui Website
“Autonomous English Teaching Material for Public
Health” (AETM-PH) dan dapat memberikan usulan dari
jarak yang jauh melalui forum diskusi pada Website
“Autonomous English Teaching Material for Public
Health” (AETM-PH) tersebut.

f. Semua hasil perencanaan tersebut dapat secara langsung
disampaikan kepada seluruh warga kampus sehingga
dengan cepat segala hasil perencanaan tersebut dapat di-
ketahui oleh seluruh warga kampus khususnya para dosen
dan tenaga kependidikan yang ada di kampus maupun
yang sedang berada di luar kampus.

2. Kegiatan Pengorganisasian

Kegiatan operasional dalam pengorganisasian implementasi
model manajemen program pendidikan karakter berbasis 
pemanfaatan smartphone dapat dilakukan dengan berbagai 
langkah berikut ini. 

a. Kegiatan pengorganisasian dalam hal ini dapat dilakukan
dalam satu waktu yang disepakati bersama.

b. Peserta yang hadir maupun yang tidak hadir sama-sama
punya hak untuk mendapatkan peran dan tugas dalam
implementasi Website “Autonomous English Teaching
Material for Public Health” (AETM-PH) karena peserta
yang tidak hadir tetap dapat memantau kegiatan
pengorganisasian melalui Website “Autonomous English
Teaching Material for Public Health” (AETM-PH) yang
bisa diakses kapan pun dan di mana pun.
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c. Semua hasil kegiatan pengorganisasian dapat secara
langsung disampaikan kepada seluruh warga kampus
melalui papan pengumuman (dashboard) yang terdapat
pada Website “Autonomous English Teaching Material
for Public Health” (AETM-PH)sehingga dengan cepat
segala hasil pengorganisasian tersebut dapat diketahui
oleh seluruh warga kampus khususnya para dosen dan
tenaga kependidikan yang telah ditunjuk ikut berperan
dalam implementasi Website “Autonomous English
Teaching Material for Public Health” (AETM-PH).

3. Kegiatan Pengarahan

Kegiatan pengarahan dalam implementasi Website
“Autonomous English Teaching Material for Public Health” 
(AETM-PH) secara garis besar terlebih terbagi menjadi dua, 
yaitu pengarahan yang dilakukan oleh tim pengawas dan 
pengarahan yang dilakukan oleh tim pelaksana. Pengarahan 
yang dapat dilakukan dalam implementasi Website 
“Autonomous English Teaching Material for Public Health” 
(AETM-PH) ini adalah sebagai berikut. 

a. Tim pengawas dalam memberikan pengarahan dan meng-
ajak semua SDM yang terlibat untuk memahami tujuan
implementasi Website “Autonomous English Teaching
Material for Public Health” (AETM-PH), baik melalui
aplikasi media sosial WhatsApp yang di-miliki pihak
kampus.

b. Tim pelaksana dalam memberikan pengarahan kepada
mahasiswa pada saat pelaksanaan program pembelajaran
melalui Website “Autonomous English Teaching Material
for Public Health” (AETM-PH) sebagai LMS yang
digunakan di kampus, baik melalui apli-kasi media sosial
WhatsApp dengan berbagai cara yang dapat dilakukan.
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c. Dalam melakukan komunikasi antara tim pengawas dan
tim pelaksana dengan menggunakan pemanfaatan Website
“Autonomous English Teaching Material for Public
Health” (AETM-PH) sehingga bisa dilaku-kan dalam
jarak yang jauh.

d. Tim pengawas harus selalu terbuka membuka jalur usulan
dari tim pelaksana melalui dashboard yang tersedia pada
Website “Autonomous English Teaching Material for
Public Health” (AETM-PH) dan begitu juga tim
pelaksana harus selalu terbuka membuka jalur usulan dari
mahasiswa dengan memanfaatkan Website “Autonomous
English Teaching Material for Public Health” (AETM-
PH) sehingga bisa dilaku-kan kapan saja.

Selanjutnya yang perlu untuk disampaikan adalah panduan 
melaksanakan pengendalian dalam implementasi model mana-
jemen pembelajaran ESP For Pharmacy berbasis pemanfaatan 
website pada laptop dan smartphone. 

4. Kegiatan Pengendalian

Kegiatan pengendalian seperti yang ada dalam buku model
adalah dengan dua cara yaitu dengan melakukan monitoring dan 
evaluasi yang secara terinci dapat dilakukan dengan cara se-
bagai berikut. 

a. Tim pengawas dalam melakukan monitoring bisa dari
mana saja dengan memanfaatkan Website “Autonomous
English Teaching Material for Public Health” (AETM-
PH) sehingga dapat mengetahui kon-disi riil implementasi
Website “Autonomous English Teaching Material for
Public Health” (AETM-PH) sebagai LMS kampus yang
terjadi.
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b. Tim pelaksana dalam melaksanakan program implemen-
tasi pembelajaran melalui Website “Autonomous English
Teaching Material for Public Health” (AETM-PH) dapat
melakukan pengendalian terhadap kegiatan mahasiswa
pada jarak yang jauh sekalipun sedang di luar kota atau
sedang di luar negeri.

c. Semua kegiatan evaluasi terhadap kualitas mahasiswa
yang dilakukan tim pelaksana dalam pelaksanaan program
implementasi Website “Autonomous English Teaching
Material for Public Health” (AETM-PH) terkait
pencapaian-pencapaian yang telah didapatkan oleh
mahasiswa.

d. Tim pengawas dalam menyampaikan segala kegiatan
evaluasi yang dilakukan dengan memanfaatkan Website
“Autonomous English Teaching Material for Public
Health” (AETM-PH) sehingga dengan cepat bisa
diketahui oleh tim pelaksana.

e. Tim pengawas dalam menyampaikan rekomendasi per-
baikan implementasi pembelajaran melalui Website
“Autonomous English Teaching Material for Public
Health” (AETM-PH) sehingga dapat dengan cepat
diterima oleh tim pelaksana untuk segera ditindak-lanjuti.
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BAB 3 

PENUTUP 

E-learning dapat dipromosikan sebagai pembelajaran alter-
natif yang dapat menjangkau aspek pembelajaran. E-learning 
dapat mengubah sistem pendidikan tradisional di mana hampir 
semua proses pembelajaran dilakukan di ruang kelas, dan dengan 
demikian dapat lebih memanfaatkan sumber daya yang berharga 
dan memperluas kualitas pembelajaran yang tinggi ke jumlah 
peserta didik yang lebih besar. Learning Management System 
(LMS) adalah perangkat lunak sebagai salah satu implementasi e-
learning yang digunakan untuk membuat materi perkuliahan 
online berbasis web dan mengelola kegiatan pembelajaran serta 
hasil-hasilnya. Teknologi ini merupakan sebuah teknologi yang 
dijembatani oleh teknologi internet, membutuhkan sebuah media 
untuk dapat menampilkan materi-materi kursus dan pertanyaan-
pertanyaan dan juga membutuhkan fasilitas komunikasi untuk 
dapat saling bertukar informasi antara peserta dengan pengajar. Di 
dalam LMS juga terdapat fitur-fitur yang dapat memenuhi semua 
kebutuhan dari pengguna dalam hal pembelajaran. Untuk men-
dukung kelancaran implementasi program pembelajaran melalui 
Website “Autonomous English Teaching Material for Public 
Health” (AETM-PH), ada beberapa hal yang sebaiknya dilakukan 
oleh SDM (Sumber Daya Manusia) yang berperan, yaitu sebagai 
berikut. 

1. Kerja Sama

Pimpinan perguruan tinggi harus dapat menjalin kerja sama
antar semua SDM yang berperan sehingga terjalin hubungan 
yang kondusif untuk mendukung kelancaran implementasi pem-
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belajaran melalui Website “Autonomous English Teaching 
Material for Public Health” (AETM-PH) sebagai Learning 
Management System (LMS) yg digunakan di kampus. Untuk 
mendukung hal tersebut, tim pengawas dan tim pelaksana dapat 
memanfaatkan Website “Autonomous English Teaching 
Material for Public Health” (AETM-PH) untuk membuat forum 
diskusi pada dashboard LMS sehingga komunikasi bisa terjalin 
dengan baik dalam men-dukung pelaksanaan model 
pembelajaran berbasis LMS tersebut. 

2. Jejaring

Pimpinan perguruan tinggi harus mampu membuat jaringan
dengan kampus-kampus lainnya terkait implementasi pem-
belajaran melalui LMS dan pimpinan perguruan tinggi harus 
mampu menyampaikan dampak-dampak positif yang dirasakan 
sehingga implementasi model tersebut juga dirasakan oleh 
kampus-kampus lainnya. 

Kelancaran dan keefektifan implementasi pembelajaran ber-
basis Learning Management System (LMS) melalui Website 
“Autonomous English Teaching Material for Public Health” 
(AETM-PH) merupakan harapan yang harus diwujudkan dalam 
upaya ini, sehingga semua SDM yang berperan dalam 
implementasi model tersebut hendaknya senantiasa me-megang 
komitmen untuk bekerja secara maksimal mewujudkan harapan 
tersebut. Hasil formulasi model ini diharapkan dapat memberikan 
sumbangan terhadap pengayaan IPTEK (Ilmu Penge-tahuan dan 
Teknologi) khususnya bidang teknologi informasi yang di 
dalamnya terdapat kajian sistem e-learning. Dengan demikian 
model pengembangan ini sangat urgen karena dapat memberikan 
sumbangan dalam pengembangan IPTEK dan men-jadi salah satu 
alternatif untuk memecahkan masalah pendidikan bidang 
pembelajaran berbasis LMS.  
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